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ABSTRAK 

 

Kecacingan adalah salah satu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan di dunia 

termasuk di Indonesia. Infeksi ini disebabkan oleh parasit dari golongan nematoda usus. 

Nematoda usus yang paling sering menginfeksi manusia adalah yang ditularkan melalui tanah 

atau disebut ”Soil Transmitted Helminths (STH)”. Infeksi ini dapat didiagnosa dengan 

pemeriksaan mikroskopis menggunakan pewarnaan eosin. Bunga kembang sepatu (Hibiscus 

rosa-sinesis L) merupakan salah satu tamanam yang bisa dimanfaatan sebagai pewarnaan 

alternatif pada pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) karena memiliki 

kandungan antosianin. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan rendaman air bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinesis L) sebagai pengganti eosin 2% pada pemeriksaan telur 

cacing soil transmitted helminthes yang diolah dengan SPSS. Jenis Penelitian ini adalah 

deskriptif eksperimental menggunakan sampel feses positif telur cacing STH. Penelitian ini 

menggunakan rendaman air bunga kembang sepatu dengan konsentrasi 1:1, 1:2 dan 1:3. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi perbandingan randaman air bunga kembang 

sepatu dan aquadest (1:1) dan (1:2) dapat digunakan sebagai pengganti Eosin 2% namun 

hasilnya tidak sebagus Eosin 2%. Kesimpulan bahwa rendaman bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinesis L) dapat digunakan sebagai pewarnaan alternatif pada pemeriksaan telur 

cacing Soil Transmitted Helminths, tetapi tidak sebaik pewarnaan eosin karena hanya bisa 

sebagai pembeda telur cacing dengan kotoran dan tidak menyerap ke sel telur cacing. 

 

 
Kata Kunci: Soil Transminth Helmint (STH), Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa- 

sinesis L), Eosin 2% 



 

 

ABSTRACT 

 
Worms are a disease that is still a health problem in the world, including in Indonesia. This 

infection is caused by parasites from the intestinal nematode group. The intestinal nematodes 

that most often infect humans are those that are transmitted through soil or are called "Soil 

Transmitted Helminths (STH)". This infection can be diagnosed by microscopic examination 

using eosin staining. Hibiscus flowers (Hibiscus rosa-sinesis L) are one of the plants that can 

be used as an alternative color for examining Soil Transmitted Helminths (STH) worm eggs 

because they contain anthocyanins. The aim of this study was to determine the ability of water 

soaking in hibiscus flowers (Hibiscus rosa-sinesis L) as a substitute for 2% eosin in examining 

soil-transmitted helminth eggs processed using SPSS. This type of research is descriptive 

experimental using fecal samples positive for STH worm eggs. This research used water 

soaking in hibiscus flowers with concentrations of 1:1, 1:2 and 1:3. The results of the research 

show that the concentration ratio of hibiscus flower water and distilled water (1:1) and (1:2) 

can be used as a substitute for 2% Eosin but the results are not as good as 2% Eosin. From this 

research, it was concluded that hibiscus flower essence (Hibiscus rosa-sinesis L) can be used 

as an alternative stain for examining Soil Transmitted Helminth worm eggs, but it is not as 

good as eosin staining because it can only differentiate worm eggs from feces and does not 

absorb into the egg cells. worm. 

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminths (STH), Hibiscus flower (Hibiscus rosa- sinesis L), 

Eosin 



 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

negara tropis dengan kelembapan yang tinggi 

dan mempunyai lingkungan yang baik untuk 

perkembangbiakan cacing, terutama Soil 

Transmitted Helminths (STH). Berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO) 

lebih dari 1,5 milyar orang atau 24% dari 

populasi dunia terinfeksi Soil Transmited 

Henminht (STH) infeksi tersebar luas 

didaerah tropis dan sub tropis dengan jumlah 

terbesar terjadi di sub- Sahara, Afrika, 

Amerika, China dan Asia Timur. Lebih dari 

270 juta anak-anak usia persekolah dan lebih 

dari 600 juta anak usia sekola tinggal 

didaerah dimana parasit ini secara intensif di 

tularkan dan membutuhkan pengobatan dan 

intervensi pencegahan. Di Indonesia penyakit 

kecacingan mempunyai prevalensi yang 

cukup tinggi yaitu sekitar 60% dari 220 juta 

penduduk dan 21% di antaranya menyerang 

anak usia sekolah dasar. Kecacingan 

merupakan penyakit endemik kronik yang di 

akibatkan satu atau lebih cacing yang masuk 

kedalam tubuh manusia, dengan prevalensi 

tinggi terdapat pada anak-anak (Fatimah dkk, 

2012). 

Infeksi yang disebabkan oleh cacing 

dapat didiagnosa dengan beberapa cara salah 

satunya dengan pemeriksaan sediaan 

langsung dengan pewarnaan Eosin. 

Penggunaan Eosin untuk pemeriksaan secara 

langsung ini biasanya dengan konsentrasi 

2%, telur cacing dapat dengan jelas 

dibedakan dengan 1 2 Kotoran disekitarnya. 

Eosin 2% juga memberikan latar belakang 

merah terhadap telur yang berwarna 

kekuning-kuningan dan memisahkan feses 

dengan kotoran. Metode sediaan langsung 

menggunakan Eosin membutuhkan banyak 

reagen dan hanya spesifik untuk melihat telur 

cacing pada feses (Natadisastra, 2009) 

Eosin merupakan pewarna sintetis 

yang masuk dalam golongan xanthene. Eosin 

memiliki sifat asam dan akan mengikat 

molekul protein yang bermuatan positif 

disitoplasma dan jaringan ikat. Eosin 

merupakan counterstain yang dapat 

mewarnai sitoplasma dan jaringan ikat. 

Methylene blue merupakan contoh dari 

pewarnaan kation atau ion positif pada 

jaringan. Pewarnaan kation disebut juga 

sebagai pewarnaan basal dan juga disebut 

sebagai pewarnaan basophilic. Pada 

umumnya digunakan untuk mewarnai inti sel 

(Lukas, 2016). 

Pada penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan pemanfaatan salah satu 

flora yang dapat digunakan sebagai pewarna 

yang memiliki sifat yang sama dengan eosin. 

Bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L) ialah 

tanaman semak suku Malvaceae yang berasal 

dari daerah Asia Timur serta banyak di tanam 

untuk tanaman hias di daerah subtropis dan 

tropis. Bunga sepatu yang memiliki bunga 

berwarna merah, selain sebagai tanaman hias, 

bunga sepatu dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai obat untuk batuk, sariawan, demam, 

dan juga digunakan untuk bahan pewarna. 

(Siregar & Nurlela, 2011). 

Pada bunga kembang sepatu 

teridentifikasi adanya senyawa golongan, 

tanin dan fenolik, serta unsur lain zat besi, 

kalsium, dan fosfor (Sugumaran, Poornima, 

& Sethuvani, 2012). 

Beberapa tanaman yang mengandung 

antosianin telah dimanfaatkan untuk pewarna 

alami. Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa), 

kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis) dan 

bunga mawar (Rosa damascena) digunakan 

sebagai pewarna pada pemeriksaan parasit 

L.donovani (Kamal, 2018). 



 

 

 
 

 

Selain itu bunga kembang sepatu juga 

dimanfaatkan sebagai pengganti eosin pada 

pewarnaan sediaan histopatologi (Sridhara, 

Raju, Gopalkrishna, & Gopalkrishna, & 

Haragannvar, 2016). 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan tersebut bahwa bunga kembang 

sepatu memiliki zat warna yang baik untuk 

mengidentifikasi telur cacing STH ( Soil 

Transmited Helmint. Maka penulis tertarik 

ingin melakukan penelitian ” Optimasi 

Rendaman Bunga Kembang Sepatu 

(Hibiscus Rosa – Sinesnis) Pada 

Pewarnaan Telur Cacing Soil Transmitted 

Helminth Penganti Eosin 2%.”. 

 

 

3.1 JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini 

variabel yang diamati adalah kejelasan 

tentang bentuk dan warna telur cacing pada 

preparat yang menggunakan rendaman bunga 

kambang sepatu (Hibiscus rosa - sinensis) 

dengan variasi konsentrasi 1:1,1:2,1:3, dan 

Eosin 2 % sebagai kontrol. Desain penelitian 

ini menggunakan Static Group Comparison, 

yaitu suatu kelompok dikenakan perlakuan 

tertentu, kemudian diamati pengaruh hasil 

dari masing-masing variasi waktu 

pewarnaan. 

 

 

3.2 WAKTU DAN TEMPAT 

PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Maret-Agustus 2024 Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium SMK Kesehatan 

Abdurrab Pekanbaru. 

3.3 POPULASI DAN SAMPEL 

PENELITIAN 

3.3.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah 

semua sampel feses positif telur cacing Soil 

Transmitted Helmiths. 

3.3.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

sampel feses positif Soil Transmitted 

Helminth pada spesimen stock di 

laboratorium SMK Kesehatan Abdurrab 

Pekanbaru. 

 

 

3.4 VARIABEL PENELITIAN 

3.4.1 Variabel Independen 

Variabel Independen dari penelitian ini 

adalah rendaman air bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa – sinesnis). 

3.4.2 Variabel Dependen 

Variabel Dependen dari penelitian ini 

adalah kualitas sedian telur cacing Soil 

Transmitted Helminths (STH). 

 
3.5 ALAT DAN BAHAN 

3.5.1 Alat 

Alat yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah mikroskop, optilab, 

corong, pipet Tetes, tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, neraca analitik, labu ukur, dan botol 

reagen 



 

 

 
 

 

 

Bahan yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah Aquadest , alkohol 96%, 

kertas saring, larutan Eosin 2%, larutan 

rendaman air bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa – sinesnis), kaca objek, cover 

glass, Lidi, kertas saring, tissue, sampel feses 

(+) telur cacing Soil Transmitted Helminths 

dalam formalin 10%. 

 
3.6 PROSEDUR CARA KERJA 

PENELITIAN 

3.6.1 Pembuatan Eosin 

Serbuk Eosin di timbang sebanyak 2 

gram dan dilarutkan dalam 100 ml aquadest. 

 
3.6.2 Pembuatan Air Rendaman Bunga 

kambang sepatu (Hibiscus rosa - sinensis) 

Bunga Kembang Sepatu di timbang 

sebanyak 100gr dan kemudian di rendam 

dalam 100 ml aquadest. 

 
3.6.3 Pembuatan Larutan Bunga kambang 

sepatu (Hibiscus rosa - sinensis) 

Dimasukkan 10 tetes rendaman bunga 

kembang sepatu ke dalam tabung reaksi dan 

10 tetes aquadest. Dicampur hingga 

homogen. Untuk perbandingan 1:2 10 tetes 

rendaman bunga kambang sepatu 20 tetes 

aquadest, untuk perbandingan 1:3 10 tetes. 

rendaman bunga kembang sepatu 30 tetes 

aquadest 

 
3.6.4 Pemeriksaan Telur Cacing 

Menggunakan Eosin 2 % 

Adanya telur cacing dalam tinja dapat 

diketahui dengan pemeriksaan secara 

mikroskopis dengan pewarnaan larutan Eosin 

2%. Diambil kaca objek lalu bersihkan agar 

kaca objek tidak berlemak., diambil 1-2 tetes 

larutan Eosin 2% diteteskan di atas kaca 

objek, Feses diambil seujung lidi (± 2 mg) 

dan dicampurkan dengan 1-2 tetes larutan 

Eosin 2% lalu dihomogenkan, Apabila 

terdapat bagian-bagian kasar dibuang, 

Selanjutnya, ditutup dengan kaca penutup 

ukuran 20 x 20 mm sampai kaca penutup rata 

menutupi sediaan sehingga tidak terbentuk 

gelembung-gelembung udara, Kemudian 

diamati di bawah mikroskop menggunakan 

perbesaran 10x sampai 40x, dan kemudian 

difoto dengan menggunakan optilab (Depkes, 

2006). 

 
3.6.5 Cara Kerja Pemeriksaan Telur Cacing 

dengan air rendaman bunga kembang sepatu. 

Diambil kaca objek lalu bersihkan agar 

kaca objek tidak berlemak, diambil 1 tetes air 

rendaman bunga kembang sepatu diteteskan 

di atas kaca objek, Feses diambil seujung lidi 

(± 2 mg) dan dicampurkan dengan 1-2 tetes 

 

 

 

 
3.5.2 Bahan 



 

 

 
 

 

rendaman bunga kembang sepatu lalu 

dihomogenkan, Apabila terdapat bagian- 

bagian kasar dibuang, Selanjutnya, ditutup 

dengan kaca penutup ukuran 20 x 20 mm 

sampai kaca penutup rata menutupi sediaan 

sehingga tidak terbentuk gelembung- 

gelembung udara, kemudian diamati di 

bawah mikroskop menggunakan perbesaran 

10x sampai 40x, kemudian diamati dan difoto 

dengan menggunakan optilab. Dengan 

variasi perbandingan konsentrasi air 

rendaman bunga kembang sepatu dengan 

aquadest 1:1, 1:2, 1:3 dengan prosedur yang 

sama dengan yang di atas. 

 

3.7 ANALISIS DATA 

Pengolahan data penelitian ini 

menggunakan IBM Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) Statistics versi 21, 

diawali dengan Uji Normalitas Data. Jika 

data berdistribusi normal, maka dilanjutkan 

dengan Uji Parametrik yaitu One-Way 

Anova. Jika data tidak berdistribusi dengan 

normal, maka dilanjutkan dengan Uji Non- 

Parametrik yaitu Uji Kruskal-Wallis dan 

dilanjutkan ke Uji Mann Whithney. Untuk 

kriteria penilaian efektifitas dari hasil uji 

penelitian ini diberi skor 1, 2 dan 3 dengan 

kriteria merujuk pada penelitian (Oktari dan 

Mutamir, 2017) sebagai berikut : 

1. Nilai (1) diberikan apabila: lapang 

pandang tidak kontras, telur cacing 

tidak menyerap warna, bagian telur 

tidak jelas terlihat. 

2. Nilai (2) diberikan apabila: lapang 

pandang kurang kontras, telur cacing 

kurang menyerap warna, bagian telur 

terlihat kurang jelas. 

3. Nilai (3) diberikan apabila lapang 

pandang kontras, telur cacing 

menyerap warna, bagian telur cacing 

terlihat jelas. 

 
4.1 HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan sampel feses positif telur 

cacing Soil Transmitted Helminths (STH) 

yang diwarnai dengan menggunakan 

pewarna alternatif dari rendaman bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa – sinesnis) 

dengan variasi konsentrasi 1:1, 1:2, 1:3, yang 

masing-masing ditambah aquades pada setiap 

konsentrasi, serta reagen eosin 2% sebagai 

kontrol. Penilaian yang diamati adalah 

kontras dengan lapang pandang, telur cacing 

terwarnai, dan bagian terlur terlihat jelas. 

Berikut ini merupakan perbandingan 

penilaian sediaan telur cacing menggunakan 

pewarna alternatif dari rendaman bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa – sinesnis) 



 

 

 
 

 

yang ditambahkan aquades dan bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa – sinesnis) 

pada konsentrasi masing-masing 1:1, 1:2, dan 

1:3, serta dengan reagen eosin 2% sebagai 

kontrol, dapat dilihat pada gambar 1 dibawah 

ini 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Mikroskosis Telur Cacing Ascaris 

lumbricoides 

Menggunakan Eosin 2% (Kontrol) 
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Gambar 2 A. Mikroskopis Telur Cacing 

Necator americanus (1:1), B. Mikroskopis 

Telur Cacing Ascaris lumbricoides (1:2), C. 

Mikroskopis Telur Cacing Ascaris 

lumbricoides (1:3) 

Data hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil pewarnaan dengan rendaman 

bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa – 

sinesnis) dapat dijadikan alternatif dari 

reagen eosin 2% sebagai pewarnaan alami. 

Hasil pewarnaan sediaan telur STH dengan 

pengulangan sebanyak 3 kali 

menggunakan rendaman bunga kembang 

sepatu (Hibiscus rosa – sinesnis) dengan 

konsentrasi berbeda, semua terwarnai. 

Selanjutnya hasil penelitian dianalisis 

dengan uji normalitas terlebih dahulu pada 

uji normalitas data tidak terdistribusi 

normal ditunjukan dengan nilai p value < 

0.05 karena data tidak terdistribusi normal 

maka untuk analisa data dilakukan dengan 

uji kruskal wallis menggunakan SPSS. 

 

Kontrol 

Eosin 

2% 

Konsentrasi rendaman 

bunga kembang sepatu 
  (Hibiscus rosa – sinesnis)  

 

P. 
Value 

1 : 1 1 : 2 1 : 3  

3 3 3 2 0. 05 

3 3 2 2 0. 05 

3 3 2 1 0. 05 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh nilai 

mean rank yang merupakan pencerminan dari 

kualitas pewarnaan telur cacing oleh 

konsentrasi rendaman bunga kembang sepatu 

dan eosin 2%. Konsentrasi 1:3 memberikan 

kualitas pewarnaan yang paling tidak baik 

mean rank yaitu 2,00, konsentrasi 1:1 dan 1:2 

lebih baik dengan mean rank yaitu 6,50 dan 

eosin 2% sebagai kontrol menghasilkan nilai 

mean rank 11,00 yang merupakan nilai mean 



 

 

 
 

 

rank tertinggi, berarti kualitas pewarnaan 

rendaman bunga kembang sepatu dengan 

konsentrasi 1:1 dan 1:2 memberikan kualitas 

yang paling baik. 

5.1 KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1.1 Kesimpulan 

 
Pada penelitian tentang gambaran 

sediaan telur cacing Soil Transmitted 

Helminths menggunakan pewarnaan 

alternatif menggunakan rendaman bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinesis L) 

dengan konsentrasi (1:1, 1:2, dan 1:3) sebagai 

pengganti eosin 2% didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Rendaman bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinesis L) dapat digunakan 

sebagai pewarnaan alternatif pada 

pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted 

Helminths, tetapi tidak sebaik pewarnaan 

eosin karena hanya bisa sebagai pembeda 

telur cacing dengan kotoran dan tidak 

menyerap ke sel telur cacing. 

2. Pada konsetrasi 1:1 dan 1:2 dapat 

mewarnai dapat mewarnai telur cacing Soil 

Transmitted Helminths dan lebih efektif 

dibandingkan dengan konsentrasi 1:3 sebab 

zat terlarut lebih banyak dari pada pelarutnya. 

3. Kualitas sediaan telur cacing Soil 

Transmitted Helminths menggunakan 

rendaman bunga kembang sepatu (Hibiscus 

rosa-sinesis L) pada konsentrasi 1:1 dan 1:2 

lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi 

1:3. 

5.1.2 Saran 

Adapun saran penelitian yang akan penulis 

sampaikan kepada pembaca yaitu : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menguji 

ketahanan sari bunga kembang sepatu 

sebagai pewarnaan alternatif pada 

pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted 

Helminths. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan bahan pewarna alami lainnya 

sebagai pewarnaan alternatif alami dalam 

pemeriksaan mikroskopis telur cacing Soil 

Transmitted Helminth. 
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